ABSTRAK

Jeruk sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche) adalah salah satu tanaman khas
Kalimantan Barat yang mempunyai potensi untuk dikembangkan menjadi bahan
baku produk farmasi termasuk kosmetik. Kulit buah jeruk sambal memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai antioksidan dan antibakteri. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui data evaluasi facial cleansing gel fraksi etil asetat kulit buah
jeruk sambal terhadap uji organoleptik, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar,
stabilitas busa, dan daya bersih. Simplisia kulit buah jeruk sambal dimaserasi
menggunakan etanol 96 %, kemudian dipartisi menggunakan n-heksana (1:1). Hasil
fraksi etanol kulit buah jeruk sambal kemudian dipartisi dengan etil asetat (1:1).
Fraksi etil asetat kulit buah jeruk sambal kemudian diformulasikan ke dalam
sediaan facial cleansing gel dengan variasi konsentrasi 0,20% (F1), 0,35% (F2) dan
0,50% (F3). Evaluasi facial cleansing gel meliputi organoleptik, pH, homogenitas,
viskositas, daya sebar, stabilitas busa, dan daya bersih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ketiga formula yang dibuat menghasilkan warna kuning
dengan bau khas jeruk dan tekstur lembut; memiliki nilai pH, homogenitas,
viskositas, daya sebar, stabilitas busa, dan daya bersih yang sesuai persyaratan
standar. Dengan nilai pH rata-rata yaitu 6,33 (F1), 6,27 (F2), dan 6,20 (F3); nilai
viskositas rata-rata yaitu 72,67 dPa.s (F1), 65,33 dPa.s (F2), dan 96,00 dPa.s (F3);
nilai daya sebar rata-rata yaitu 5,17 cm (F1), 5,30 cm (F2), dan 5,33 cm (F3); dan
nilai stabilitas busa yaitu 67,0% (F1), 69,2% (F2), dan 68,6% (F3).

Kata kunci: Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche, facial cleansing gel



ABSTRACT

Chili orange (Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche) is one of the typical plants of
West Kalimantan that has the potential to be developed into raw materials for
pharmaceutical products including cosmetics. Chili orange peel has the potential to
be developed as an antioxidant and antibacterial. This study aims to determine the
evaluation data of facial cleansing gel ethyl acetate fraction of chili orange peel on
organoleptic test, pH, homogeneity, viscosity, spreadability, foam stability, and
cleaning power. Simplisia of chili orange peel was macerated using 96% ethanol,
then partitioned using n-hexane (1:1). The ethanol fraction of chili orange peel was
then partitioned with ethyl acetate (1:1). The ethyl acetate fraction of sambal orange
peel is then formulated into a facial cleansing gel preparation with a concentration
variation of 0.20% (F1), 0.35% (F2) and 0.50% (F3). Evaluation of facial cleansing
gel includes organoleptic, pH, homogeneity, viscosity, spreadability, foam stability,
and cleanability. The results showed that the three formulas produced yellow color
with typical citrus odor and soft texture; had pH value, homogeneity, viscosity,
spreadability, foam stability, and cleanability that met the standard requirements.
With average pH values of 6.33 (F1), 6.27 (F2), and 6.20 (F3); average viscosity
values of 72.67 dPa.s (F1), 65.33 dPa.s (F2), and 96.00 dPa.s (F3); mean
spreadability values were 5.17 cm (F1), 5.30 cm (F2), and 5.33 cm (F3); and foam
stability values were 67.0% (F1), 69.2% (F2), and 68.6% (F3).

Keywords: Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche, facial cleansing gel



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Kulit adalah bagian tubuh yang perlu mendapatkan perhatian khusus terutama
pada kulit wajah. Kulit wajah yang terlalu sering terpapar radikal bebas seperti asap
kendaraan bermotor, asap rokok, sinar matahari sinar UV, dan debu polusi dapat
menurunkan fungsi kolagen yang memiliki peran untuk mempertahankan struktur
kulit sehingga mengakibatkan kulit wajah menjadi kusam dan munculnya penuaan
dini (Harun, 2014).

Menurut hasil survey yang dilakukan oleh ZAP Beauty Index tahun 2023,
wanita Indonesiamerasa kurang percaya diri karena kondisi kulit wajah mereka.
Wajah merupakanbagian tubuh yang menjadi pusat perhatian pertama kali ketika
orang lain melihat seseorang. Hal ini menjadikan permasalahan pada wajah yang
menimbulkan rasa tidak percaya diri bagi sebagian besar wanita Indonesia.
Sebanyak 9.010 responden wanita berusia 12-66 tahun di Indonesia menemukan
wajah kusam menjadi permasalahan kulit wajah yang paling utama yaitu sebesar
58,7%, komedo (57,1%), pori-pori besar (51%), kerutan atau garis-garis halus (30,3
%), wajah berminyak (38,9%), sensitif (28,9%), kering (27,9%) (Pratiwi, dkk.,
2023)

Permasalahan pada kulit wajah diatas memerlukan perawatan menggunakan
produk kosmetik salah satunya yaitu facial cleansing gel. Gel pembersih wajah
adalah kosmetik yang dimaksudkan untuk membersihkan area di sekitar wajah dan

leher. Sediaan ini mampu membersihkan kulit wajah dari kotoran yang ada di



permukaan kulit wajah atau make up, membantu membersihkan sel-sel kulit mati,
membersihkan mikroorganisme (bakteri), meminimalisir kerusakan pada epidermis
dan stratum korneum (Astuti, Lestari, dan Nurviana 2021). Penggunaan surfaktan
dalam sediaan facial cleansing gel memberikan efek daya bersih yang lebih kuat
(Tranggono dan Latifah, 2007).

Salah satu tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai bahan baku
kosmetik adalah jeruk sambal. Ketersediaan jeruk sambal di Kalimantan Barat
khususnya Pontianak tidak mengenal musim, mudah dijumpai dan harganya murah
(Wulandari, 2013). Kulit jeruk merupakan bagian dari limbah organik yang biasa
ditemukan di tempat pembuangan sampah. Limbah kulit jeruk banyak ditemui di
toko minuman atau pasar. Limbah kulit jeruk merupakan jenis sampah organik yang
dapat terurai secara hayati (biodegradable) yang dapat diuraikan secara aerobik
maupun anaerobik dalam waktu yang singkat (Ayuni, 2019). Limbah organik
merupakan salah satu penyebab kerusakan lingkungan hidup yang hingga saat ini
masih menjadi permasalahan besar yang berdampak negatif terhadap kualitas
lingkungan (Astriani, 2016). Hingga saat ini pemanfaatan limbah kulit jeruk masih
terbatas, sebagian besar hanya ditimbun atau bahkan langsung dibuang ke TPA
(Fathi, 2017). Oleh karena itu, sebaiknya limbah kulit jeruk diubah menjadi produk
bermanfaat yang bernilai ekonomis dan dapat menjadi salah satu upaya

pengurangan limbah di Indonesia (Nurhayati dan Selindawati, 2024).

Kandungan senyawa bioaktif pada kulit buah jeruk sambal berpotensi dan
bermanfaat sebagai bahan aktif dan/atau bahan tambahan pada formula kosmetik
(Damasceno et al., 2020). Menurut penelusuran literatur, ektrak kulit buah jeruk

sambal memberikan efek sebagai pelembab kulit pada kosmetik hand gel (Sari,



dkk., 2023). Kulit buah jeruk sambal memiliki senyawa volatil dan aromatik seperti
D-limonena (Jamal et al., 2000), selain itu ekstrak etil asetat kulit buah jeruk sambal
mengandung senyawa polifenol, alkaloid dan flavonoid yang berfungsi sebagai
antioksidan (Wulandari dkk., 2013). Kandungan senyawa fenolik pada ekstrak kulit
buah jeruk sambal sebesar 0,005% sedangkan kandungan flavonoid nya sebesar
0,3324 mg/gEQ (Barluado et al., 2016; Widyasari et al., 2020). Nilai EC50 ekstrak
etil asetat kulit buah jeruk sambal sebesar 134,02 pg/mL dengan kategori

antioksidan sedang ( Wulandari. dkk., 2013).

Selain aktivitas antioksidan, kulit buah jeruk sambal juga mempunyai sifat
antibakteri karena adanya metabolit sekunder berupa minyak atsiri, alkaloid, tanin,
terpenoid, saponin, flavonoid dan steroid yang bisa dimanfaatkan menjadi
antibakteri (Widyasari et al., 2020). Berdasarkan hasil penelitian Kindangen et al.,
(2018) minyak atsiri jeruk sambal dengan konsentrasi 5% dapat membentuk zona
hambat senilai 5,16 mm terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan zona
hambat Escherichia coli senilai 6,83 mm termasuk kategori hambat sedang (Lestari
et al., 2022). Pada penelitian digunakan fraksi etil asetat kulit buah jeruk sambal
didasarkan pada kandungan senyawa aktivitas antioksidan dan aktivitas

antibakterinya.

Berdasarkan penelusuran literatur di atas, kulit buah jeruk sambal berpotensi
dikembangkan sebagai bahan baku kosmetik facial cleansing gel dengan
bioaktivitas antioksidan dan antibakteri. Facial cleansing gel merupakan sediaan
kosmetik yang dimaksudkan unuk membersihkan area wajah dan leher dari polutan
minyak dan lemak yang menyumbat pori pori wajah serta sisa make up. Sediaan ini

mengandung gel hidrofilik yang dikombinasikan dengan surfaktan. Kandungan



senyawa antioksidan pada ekstrak kulit buah jeruk sambal tersebut dapat mencegah
oksidasi lemak pada lapisan kulit (peroksidasi lemak) dan mampu mempertahankan
kelembaban kulit sehingga mencegah kekeringan berlebih akibat penggunaan facial

cleansing gel (Sari et al., 2023).

1.2 Rumusan Masalah

Adapun perumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana data evaluasi
facial cleansing gel fraksi etil asetat kulit buah jeruk sambal (Citrus amblycarpa
(Hassk.) Osche) terhadap uji organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar,

stabilitas busa, dan daya bersih?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui data evaluasi facial
cleansing gel fraksi etil asetat kulit buah jeruk sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.)
Osche) terhadap uji organoleptis, pH, homogenitas, viskositas, daya sebar, stabilitas

busa, dan daya bersih.

1.4 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan

1. Bagi Penulis
Sebagai media belajar, menambah pengetahuan dan pengalaman selama
melakukan penelitian khususnya pemanfaatan kulit buah jeruk sambal
(Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche) dalam formulasi sediaan facial

cleansing gel.



2. Bagi llmu Pengetahuan dan Teknologi
Memberikan data ilmiah pada formulasi facial cleansing gel fraksi etil
asetat kulit buah jeruk sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche) untuk
peneliti selanjutnya dan dapat memberikan kontribusi positif bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang farmasi.
3. Bagi masyarakat
Sebagai sumber informasi kepada masyarakat akan pemanfaatan kulit
buah jeruk sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche) yang dapat

diformulasikan dalam sediaan facial cleansing gel.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jeruk Sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche)

Gambar 1. Tanaman Jeruk Sambal (sumber: Dokumentasi Pribadi, 2023)

2.1.1 Klasifikasi Tanaman Jeruk Sambal

Kingdom : Plantae

Divisi : Tracheophyta

Kelas : Magnoliopsida (dicots)
Ordo : Sapindales

Famili : Rutaceae

Genus : Citrus

Spesies : Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche
(LIPI, 2021)
2.1.2 Morfologi Tanaman Jeruk Sambal
Bobot buah berkisar antara 12-24 g, memiliki diameter 3—-4 cm, buah
berbentuk membulat (spheroid), pangkal buah rata (truncate), dasar buah

rata (truncate), tekstur permukaan kulit buah beralur (grooved), kulit buah



(epicarp) berwarna hijau dengan ketebalan berkisar antara 1- 1,5 mm, pada
kulit buah kelenjar minyakterlihat jelas, albedo (mesocarp) berwarna putih
dengan ketebalan 1,5-2 mm, bentuk juringseragam berjumlah 10-12, daya
lekat antar dinding juring lemah, sumbu (axis) membulat dan padat dengan
diameter 4-5 mm, daging buah (pulp) berwarna hijau dengan tekstur
berdaging dan lembut, panjang vesicle 6-8 mm, jumlah biji per buah 11—
17, kulit biji berwarna cream, bentuk membulat dengan ujung yang runcing
(clavate), permukaan biji halus (smooth), dan kotiledon berwarna hijau

(Buih and Susandarini 2023).

2.2 Kulit Buah Jeruk Sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche)

Kulit buah jeruk sambal memiliki senyawa volatil dan aromatik seperti D-
limonena (Jamal et al., 2000), selain itu tanaman ini juga kaya dengan senyawa
fenolik dan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan (Cheong et al., 2012).
Kandungan senyawa fenolik pada ekstrak kulit buah jeruk sambal sebesar 0,005%
sedangkan kandungan flavonoid nya sebesar 0,3324 mg/gEQ (Barluado et al., 2016;

Widyasari et al., 2020).

Menurut Widyasari et al., (2020) kulit buah jeruk sambal juga mempunyai sifat
antibakteri karena adanya metabolit sekunder berupa minyak atsiri, alkaloid, tanin,
terpenoid, saponin, flavonoid dan steroid yang bisa dimanfaatkan menjadi
antibakteri. Berdasarkan hasil penelitian Kindangen et al., (2018) minyak atsiri
jeruk sambal dengan konsentrasi 5% dapat membentuk zona hambat senilai 5,16
mm terhadap pertumbuhan Staphylococcus aureus dan zona hambat Escherichia

coli senilai 6,83 mm termasuk kategori hambat sedang. Selain itu ekstrak kulit jeruk



sambal juga memiliki aktivitas antibakteri terhadap Salmonella typhi dengan
konsentrasi hambat minimum pada konsentrasi 5% yang mampu membentuk zona

hambat sebesar 5,72 mm (Lestari et al., 2022).

2.3 Kulit

Kulit adalah organ terbesar tubuh manusia dan sangat diperlukan dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Fungsi utama kulit adalah sebagai lapisan
pelindung tubuh terhadap bahaya lingkungan seperti radiasi ultraviolet, bahaya
fisik, kimia, dan mikroorganisme. Kulit terbagi menjadi beberapa bagian, salah
satunya kulit wajah. Kulit wajah adalah kulit yang melindungi bagian dalam dari
wajah seperti mata, hidung, mulut, dan lainnya. Kulit wajah digolongkan menjadi
beberapa jenis diantaranya adalah kulit normal, kombinasi, berminyak, kering, dan
sensitif (Irawati, 2013). Kulit juga mencegah dehidrasi dan mengatursuhu tubuh.
Pada kondisi normal, kulit terdiri dari tiga lapisan utama yaitu epidermis, dermis,

dan hipodermis (Honari dan Maibach, 2014).

Epidermis adalah lapisan terluar kulit yang terdiri dari epitel berlapis pipih
dengan lapisan tanduk. Epidermis tidak mempunyai pembuluh darah atau kelenjar
getah bening (hanya jaringan epitel). Epidermis terdapat 5 lapisan (dari dalam ke
luar) yaitu stratum germinativum (lapisan basal), stratum spinosum (lapisan
malphigi), stratum granulosum (lapisan berbutir-butir), stratum lucidum (lapisan
jernih), dan stratum korneum (lapisan tanduk) (Kalangi, 2013). Dermis terdiri dari
stratum papilaris dan stratum retikularis. Sel-sel dermis adalah sel-sel jaringan ikat
seperti fibroblas, sel lemak, sedikit makrofag dan sel mast (Kalangi, 2013). Di

dalam dermis ditemukan adneksa-adneksa kulit seperti kelenjar keringat, kelenjar



sebasea, papila rambut, folikel rambut, otot penegak rambut, saluran keringat, ujung
pembuluh dan ujung saraf, sebagian serabut lemak yang ditemukan pada lapisan
lemak bawah kulit (subkutis/hipodermis) (Tranggono dan Latifah, 2007).
Hipodermis adalah sebuah lapisan subkutan di bawah retikularis dermis.
Hipodermis berupa jaringan ikat lebih longgar dengan serat kolagen halus, sejajar

dengan permukaan kulit dan sebagian menyatu dengan dermis (Kalangi, 2013).

2.4 Facial Cleansing Gel

Gel pembersih wajah adalah kosmetik yang dimaksudkan untuk membersihkan
area di sekitar wajah dan leher. Sediaan ini mampu membersihkan kulit wajah dari
kotoran yang ada di permukaan kulit wajah atau make up, membantu membersihkan
sel-sel kulit mati, membersihkan mikroorganisme (bakteri), meminimalisir
kerusakan pada epidermis dan stratum korneum (Astuti, Lestari, dan Nurviana
2021). Penggunaan surfaktan dalam sediaan kosmetik memberikan efek daya bersih
yang lebih kuat. Surfaktans pada sediaan pembersih kulit merupakan bahan untuk
memperbaiki daya pembersih air dan dapat mencegah partikel-partikel kotoran
yang menempel pada kulit dengan jalan mengemulsinya, melarutkannya dan
mendispersinya. Bahan-bahan yang bersifat sebagai surfaktans, diantaranya anionic
surfaktans, cationic, amphoteric, dan nonionic surfaktans (Tranggono dan Latifah,

2007).

2.5 Ekstraksi

Ekstraksi adalah proses perpindahan suatu zat atau solut dari larutan asal atau

padatan ke dalam pelarut tertentu. Ekstraksi merupakan proses pemisahan
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berdasarkan perbedaan kemampuan melarutnya komponen-komponen yang ada
dalam campuran (Aji dkk., 2017). Tujuan dari proses ekstraksi yaitu untuk menarik
komponen kimia yang terdapat pada bahan alam. Ekstraksi ini didasarkan pada
prinsip perpindahan massa komponen zat ke dalam pelarut, yaitu perpindahan mulai
terjadi pada lapisan antar muka kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut

(Saputra et al., 2020).

2.6 Fraksinasi

Ekstrak awal merupakan campuran dari berbagai senyawa. Ekstrak awal sulit
dipisahkan melalui teknik pemisahan tunggal untuk mengisolasi senyawa tunggal.
Oleh karena itu, ekstrak awal perlu dipisahkan ke dalam fraksi yang memiliki
polaritas dan ukuran molekul yang sama. Fraksinasi dapat dilakukan dengan
metode ektraksi cair-cair atau dengan kromatografi cair vakum (KCV),
kromatografi kolom (KK), size-exclution chromatography (SEC), solid-phase
extraction (SPE). (Sari, dkk., 2018). Pada proses fraksinasi, senyawa metabolit
sekunder yang ditarik adalah flavonoid, polifenol dan alkaloid sehingga didapat
partisi yang digunakan yaitu Fraksi etil asetat. Pada fraksi etil asetat terdapat lebih

banyak jenis alkaloid pada uji fitokimianya (Wulandari, dkk., 2013).

2.7 Uraian Bahan/Praformulasi

2.7.1 Sodium Lauryl Sulfat (SLS)

SLS digunakan sebagai surfaktan anionik dalam sediaan kosmetik. Zat ini
memiliki efek pada kondisi asam dan basa. SLS digunakan dalam sediaan

pembersih topikal dengan konsentrasi hingga 10%. SLS stabil pada
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penyimpanan normal, pH yang dimiliki 7-9,5. Pada kondisi ekstrim, dalam
larutan misalnya pada pH <2,5 dapat terhidrolisis menjadi lauril alkohol dan
natrium bisulfat. SLS bereaksi dengan surfaktan kationik, mengakibatkan
hilangnya aktivitas dan dapat mengendap walaupun pada konsentrasi yang

sangat kecil (Rowe, et al. 2009).

2.7.2 Carboxymethylcellulose Sodium (Na. CMC)

Na. CMC digunakan sebagai zat peningkat viskositas dan pembentuk gel.
Pada konsentrasi tinggi biasanya 3-6%, bentuk viskositas medium dalam
sediaan gel. Pada kelembaban tinggi, Na. CMC dapat menyerap air dalam
jumlah yang besar (lebih dari 50%). Larutan stabil pada pH 2-10, dapat
mengendap pada pH <2 dan viskositas menurun dengan cepat pada pH >10.
Stabilitas pH pada rentang 4-10 dan optimal pada pH netral (Rowe et al.

2009).

2.7.3 Sodium Chloride (NaCl)

NaCl berfungsi sebagai zat pengisotonis. Zat ini juga dapat digunakan
untuk memodifikasi pelepasan zat aktif dari sediaan gel dan emulsi. Dapat
digunakan untuk mengontrol ukuran misel, viskositas, dan dispersi polimer
pada sediaan. Konsentrasi yang digunakan sampai dengan 20%. NaCl
memiliki pH 6,7-7,3. Penyimpanan dalam wadah tertutup baik ditempat sejuk
dan kering. NaCL dapat menurunkan kelarutan pengawet metil paraben serta
viskositas gel carbomer dan larutan hidroksietil selulosa atau hidroksipropil

selulosa (Rowe et al. 2009).
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2.7.4 Sodium Benzoate (Na. Benzoat)

Na. Benzoat digunakan sebagai pengawet pada sediaan kosmetik dengan
konsentrasi 0,1-0,5%. Na. Benzoat memiliki pH 8 dengan pH stabilitas
optimum sebagai pengawet pada pH 2-5, mengalami inaktivasi pada pH
basah. Aktivitas pengawet berkurang jika berinteraksi dengan surfaktan

nonionik (Rowe et al. 2009).

2.7.5 Oleum Citri

Oleum citri adalah minyak jeruk yang digunakan sebagai pewangi
sediaan. Oleum citri memiliki pemerian bentuknya cairan kuning pucat atau

kuning kehijauan, bau khas, rasa pedas agak pahit ( Depkes RI, 1979).

2.7.6 Aquadest

Aquadest adalah air suling yang digunakan sebagai pelarut. Aquadest
memiliki pemerian bentuknya cairan jernih, tidak berbau, tidak berwarna

serta tidak mempunyai rasa (Depkes RI, 1979).
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METODE PENELITIAN

3.1 Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu blender, dry cabinet, kertas
saring, rotary evaporator, kompor, panci, lumpang dan alu, timbangan analitik,
anak timbangan, sarung tangan, corong kaca, corong pisah, pH meter (Smart
Sensor), Viscotester VT-06, bejana maserasi, batang pengaduk, cawan penguap,
slide kaca, gelas beaker, gelas ukur, pipet tetes, erlenmeyer, kaca objek,

miskroskop, stopwatch, dan termometer..

3.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kulit buah jeruk sambal, SLS,
Na. CMC, NaCl, Na. Benzoat, aquadest, oleum lemon, n-heksan, etil asetat, dan

etanol 96%.

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilakukan pada bulan November 2023 - Mei 2024. Proses
determinasi dilakukan di Pusat Penelitian Botani Lembaga IImu Pengetahuan
Indonesia Bogor. Proses ekstraksi dan fraksinasi dilakukan di Laboratorium Kimia
Akademi Farmasi Yarsi Pontianak. Proses pengentalan ekstrak dilakukan di
Laboratorium Kimia Politeknik Negeri Pontianak. Pembuatan sediaan dilakukan di

Laboratorium Teknologi Farmasi Akademi Farmasi Yarsi Pontianak.

13
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3.4 Prosedur Penelitian

3.4.1 Pengolahan Sampel

1. Pembuatan Simplisia dan Serbuk Kulit Buah Jeruk Sambal

Sampel jeruk sambal dalam penelitian ini didapat dari kebun buah jeruk
yang berada di Jalan Martalaya, Kec. Sungai Ambawang, Kab. Kubu Raya.
Langkah pertama yaitu disortasi kulit jeruk sambal untuk memisahkan bagian
yang rusak dan pengotor, kemudian tanaman dicuci sampai bersih. Kulit jeruk
sambal yang telah dibersihkan kemudian dirajang menjadi ukuran yang lebih
kecil untuk selanjutnya dikeringkan. Semakin tipis bahan yang dikeringkan,
semakin cepat penguapan sehingga mempercepat waktu pengeringan.
Pengeringan dilakukan dengan menggunakan dry cabinet. Kulit jeruk sambal
yang sudah kering selanjutnya dijadikan serbuk dengan cara diblender hingga

menjadi serbuk simplisia (Socajiwa 2022).

2. Ekstraksi Kulit Buah Jeruk Sambal

Serbuk simplisia kulit jeruk sambal diekstraksi dengan metode maserasi
menggunakan pelarut etanol 96%. Proses ekstraksi dilakukan selama 3x24
jam dengan sesekali diaduk. Maserat ditampung dan dipekatkan

menggunakan rotary evaporator (Astuti, Lestari, dan Nurviana 2021).

3. Fraksinasi Kulit Buah Jeruk Sambal

Ekstrak pekat etanol yang didapat kemudian diekstraksi cair-cair
menggunakan corong pisah dengan perbandingan pelarut etanol dan n-

heksana 1:1. Fraksi etanol yang di dapat dipartisi dengan etil asetat (rasio 1:1).
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Fraksi etil asetat dipekatkan menggunakan rotary evaporator (Sari, dkk

2018).

3.4.2 Rancangan Formula

Tabel 1. Formulasi facial cleansing gel fraksi etil asetat kulit buah jeruk

sambal.
Nama Bahan Konsentrasi (%) Range Fungsi
F1 F2 F3 (%)

Fraksietil asetat 0,20 0,35 0,50 - Zat Aktif
kulit buah jeruk
sambal
SLS 1 1 1 <1 Surfaktan anionik
Na. CMC 3 3 3 3-6 Gelling Agent
NaCl 2 2 2 <20 Zat pengisotonis
Na. Benzoat 05 05 05 0,1-0,5 Pengawet
Oleum Citri 0,03 0,03 0,03 - Pewangi
Aquadest Ad100g | Ad100g | Ad100g | Ad100g Pelarut

3.4.3 Prosedur Kerja

Facial cleansing gel dibuat dengan mendispersikan Na. CMC dengan air

panas (suhu 80-90°C) dengan perbandingan 1:26,7 (campuran A) selama 30

menit. Dilarutkan SLS, NaCl, dan Na Benzoat dengan sisa air (campuran B).

Ditambahkan campuran B ke dalam campuran A gerus sampai homogen,

selanjutnya ditambahkan fraksi etil asetat kulit buah jeruk sambal dan oleum

citri kemudian gerus sampai homogen (Schrader and Domsch, 2005).
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3.4.4 Evaluasi Sediaan Facial Cleansing Gel
1. Uji Organoleptis

Uji organoleptis dilakukan secara visual, sampel disajikan kepada 10
panelis dan dilakukan penilaian dengan mengisi kuisioner yang telah
disediakan (BSN, 2006). Komponen yang dievaluasi meliputi bau, warna, dan

tekstur (Astuti, Lestari, dan Nurviana 2021).
2. UjipH

Pengukuran pH dilakukan menggunakan pH meter. Alat dicelupkan ke
dalam sampel yang telah diencerkan (10%) dengan aquadest dan diamkan
beberapa saat. Hasilnya dicatat dan disesuaikan dengan pH kulit wajah.
Syarat pH sediaan yang baik pada kulit wajah sebesar 4,5-6,5 (Rompis,
Yamlean, dan Lolo, 2019). Sementara itu, standar pH untuk kosmetik wajah,

mata, dan bibir yaitu 3-9 (Salvador dan Chisvert, 2007).
3. Uji Viskositas

Viskositas facial cleansing gel diukur menggunakan viscotester VT-06
dengan spindle No. 1 dan kecepatan 62,5 rpm. Syarat viskositas adalah 40 —

100 dPas (Schrader and Domsch, 2005).
4. Uji Homogenitas

Kaca objek dioleskan sampel sebanyak 0,5 gram. Kemudian kaca objek
dikatupkan satu sama lain dengan kaca objek lainnya yang kosong, diamati
secara mikroskopi apakah basis tersebut homogen (permukaannya halus

merata) atau tidak tercampur (Na’imah and Nasyanka, 2021).
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5. Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan dengan menindih 0,5 gram sampel dengan beban
sebesar 50 gram, 100 gram, dan 150 gram, setiap penambahan beban ditunggu
1 menit dan ukur diameter daya sebarnya (Mursyid, 2017). Uji daya sebar

yang baik sesuai persyaratan yaitu 5-7 cm (Herawati 2020).
6. Uji Stabilitas Busa

Sebanyak 1 gram facial cleansing gel dimasukkan ke dalam gelas ukur
dan ditambahkan 10 mL aquadest. Campuran dikocok selama 20 detik lalu
diukur tinggi busa yang dihasilkan. Setelah pendiaman selama 5 menit, tinggi
busa yang dihasilkan diukur kembali. Kriteria stabilitas busa yang baik adalah
jika dalam 5 menit diperoleh hasil kisaran stabilitas busa antara 60%—70%

(Rinaldi, Fauziah, dan Mastura, 2021).

Stabilitas Busa = -inggi busa akhir 10z,
tinggi busa awal

7. Uji Daya Bersih

Pengujian daya bersih facial cleansing gel dilakukan dengan cara
kualitatif. Pada slide kaca (4 cm x 3 cm) dioleskan alas bedak cair sebanyak
0,035 gram dan pada slide kaca (2 cm x 2 cm) dioleskan lipstik. Selama 5
menit didiamkan kemudian didokumentasikan. Pada masing-masing slide
kaca diteteskan Formula facial cleansing gel sebanyak 0,5 - 1 mL lalu
dibalurkan menggunakan tangan (memakai sarung tangan) pada noda alas

bedak sebanyak 25x dan pada noda lipstik sebanyak 10x. Dilakukan
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pembilasan dengan air lalu didokumentasikan. (Raknam, 2020). Hasil uji

dibandingkan dengan kontrol negatif (pembilasan menggunakan air).

3.4.5 Analisis Data

Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel kemudian

dideskripsikan.



BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian formula facial cleansing gel fraksi etil asetat kulit
buah jeruk sambal (Citrus amblycarpa (Hassk.) Osche) didapatkan data hasil
evaluasi formula menunjukkan bahwa ketiga formula yang dibuat menghasilkan
warna kuning dengan bau khas jeruk dan tekstur lembut; memiliki nilai pH,
homogenitas, viskositas, daya sebar, stabilitas busa, dan daya bersih yang
memenuhi persyaratan standar, yaitu dengan nilai pH 6,33, 6,27, dan 6,20; sediaan
homogen, menghasilkan viskositas sebesar 72,67 dPa.s, 65,33 dPa.s, dan 96,00
dPa.s; daya sebar sebesar 5,17 cm, 5,30 cm, dan 5,33 cm; stabilitas busa sebesar

67,0 %, 69,2 %, dan 68,6 %; dan memberikan daya bersih yang baik.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk
melakukan penelitian lebih lanjut, yaitu:
1. Dilakukan pengujian daya bersih menggunakan metode Spektrofotometri
UV.

2. Dilakukan pengujian aktivitas antioksidan.

30
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